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51  Keslmpulan

Berdasarkan penelition yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa metode
klasifikasi KNN dan SVM dengan ekstmksi fitur Fasttexs, yang dioptimasi
menggunakan Grid Search. menunjukkan Hul;p vang baik dalam analisis
sentimen ulisan @Mﬁn:%hﬁmdﬂ]m penelitian ini terdiri

dari 15.000 MFHHE dimana terdapat ulss.n pusrtlfmr 13.880 data, negatif
M4 mdm netral mmm diambil selama periode 27 Juli 2024 hingea 26
Seplember 2024, Mﬂﬂmﬁ'ﬂpﬂ ekstraksi fitur TFIDF memiliki akurasi 83%.
Sulmgkm model KNN dengan ekstraksi fitur me akurasi vang

lebih bﬁmbusnr 87%. Setelah dioptimasi menggumkm Wm akurasi
KNN Enm ekstraksi fitur Fastiext meningkat menjadi 91%; Di sisi lain, model

SVM dengan ekstraksi fitur TF-IDF memiliki akurasi 73%. Sedangkan, model
SVM w ekstraksi fitur Fasrient mendapatkan akurasi yang lebih baik sebesar
:m Sﬁqﬁ:ﬂmﬂ dengan Grid Search dengan hasil parameter terbaik adalah
€: 100 . kirmel: i, dan gomme: ‘seale’. akurasi mm *ll!_:l.khl fitur
Fm' memningkat s:gmﬂmn mm]zdl 92%. Pemnghﬁnimmnuﬂ.nn bahwa

Penelitian  selanjuitnya dapat qu pengorunaan metode

klasifikasi tambahan seperti Ramdom Forest stau  Naive Baves untuk
membandingkan hasil dengan model KNN dan SVM. Di sisi ekstraksi fitur,
pengpunaan metode pralatih yang lebih eangpih, seperti BERT atau Word2Vec,
dapat dieksplorasi untuk melihat apakah hasilnya lebib unggul dibandingkan
Faxstevt dalam merepresentasikan sentimen ulasan. Selain itu. optimasi model
dapat diperluas menggunakan teknik seperti Bavesian Optimization atan Genetic
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